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َدُهُ  حْم
َ
َاحُمِ وجََعَلهَُ مِنْ دَلَائلِِ الِإيْمَانِ، أ مَرَ باِلتَّر

َ
َنِ، أ ِ الرَّحِيمِْ الرَّحْم مَْدُ لِله

ْح
الَ

 ،ُ
َه

يكَْ ل ِ
 الُله وحَْدَهُ لَا شَر

َّ
َ إِلا

َه
نْ لَا إِل

َ
شْهَدُ أ

َ
َةِ، وَأ مُتَوَالِي

ْ
 نعَِمِهِ ال

َىَل سُبحَْانهَُ ع
مُهْدَاةُ، وَالنِّعْمَةُ 

ْ
َةُ ال ُ، الرَّحْم

ُه
دًا عَبدُْ الِله وَرسَُول مََّ نَّ سَيِّدَناَ وَنبِيَّنَا مُح

َ
شْهَدُ أ

َ
وَأ

وَبَاركِْ  قَوِيمِْ، فاَللَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ 
ْ
ال رِيقِ   الطَّ

َىل
إِ الِإنسَْانِيَّةِ  وَهَادِي  مُسْدَاةُ، 

ْ
ال

 مَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ 
َىَل َعِيَن، وَع ْمج

َ
ِ وصَحْبِهِ أ  آلِه

َىَل دٍ وَع مََّ  سَيِّدِناَ وَنبِيِّنَا مُح
َىَل ع

ينِ  يوَْمِ الدِّ
َىل

إِ

: ياَ 
َىل

، قاَلَ تَعَا ْ بتَِقْوَى الِله عَزَّ وجََلَّ وصِْيكُْمْ عِبَادَ الِله وَنَفْسِي
ُ
ا بَعْدُ: فَأ مَّ

َ
أ

نْتُمْ مُسْلِمُونَ
َ
 وَأ

َّ
يْنَ آمَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلا تَمُوْتُنَّ إِلا ِ

َّذ
هَا ال يُّ

َ
أ

Para hadirin jamaah Jumat yang berbahagia

Dalam hidup ini kita sering menghadapi segala macam, baik itu 

47

SABAR SEBAGAI PONDASI 
AMAL
Saepullah, MA.Hum
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yang dirasakan sebagai cobaan maupun kenikmatan. Alquran telah 
menyebutkan:

هُ الخيَُر  مَسَّ وَإذِا  ُّ جَزوع )٢٠(  الشَّر هُ  مَسَّ إِذا  هَلوُع )١٩(  خُلِقَ  نسَْانَ  ِ
ْإ

ال إِنَّ 
 المُصَليَّن )٢٢(

َّا
مَنوع )٢١( إِل

Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. Apabila ia mendapat 
kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, 
yang tetap mengerjakan shalatnya” (Q.S. Al-Ma’ārij [70]: 19-22).

Menurut Wahbah az-Zuhaili, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa 
Allah menyebutkan sebagian dari tabiat manusia adalah banyak panik dan 
gampang mengeluh. Maka jika ditimpakan keburukan (kepada mereka) 
dari sakit, miskin atau musibah dan selainnya; Maka mereka mengeluh dan 
komplain, dan tidak ridha dengan apa yang Allah berikan dan takdirkan. 
Dan jika diberikan kebaikan seperti kekayaan, panjang umur dan selainnya, 
maka jadilah mereka bakhil dan banyak menahan hartanya; Mereka tidak 
menginfakkannya dari apa yang telah Allah berikan kepada mereka, dan 
juga tidak mengakui (nikmat) pemberian Allah dari karunianya, mereka 
malah berkata: Sesungguhnya ini semua aku dapatkan atas jerih payahku 
dan pengetahuanku melalui jalan berdagang.

Para hadirin jamaah Jumat yang berbahagia

Segala bentuk keadaan dalam kehidupan yang dihadapi tersebut, 
tidak mungkin dijalani dengan benar apabila tidak memiliki kesabaran 
dalam menjalankannya. Sabar dalam pengertian menahan, yaitu menahan 
diri dari segala macam bentuk kesulitan, kesedihan atau menahan 
diri dalam menghadapi segala sesuatu yang tidak disukai dan dibenci. 

Sabar pun dapat memiliki pengertian menahan diri agar tidak 
mudah marah, berkeluh kesah, benci, dendam, tidak mudah putus asa, 
melatih diri dalam ketaatan dan membentengi diri agar tidak melakukan 
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perbuatan keji dan maksiat.

Allah berfirman:

لاةِ ۚ إِنَّ الَله مَعَ الصّابرِينَ بِر وَالصَّ ينَ آمَنوُا استعَينوا باِلصَّ
َّذ

هَا ال يُّ
َ
يا أ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar“ (Q.S. Al-Baqarah [2]: 153).

Para hadirin jamaah Jumat yang berbahagia

Imam Ghazali membagi sabar menjadi 3 (tiga) bagian. Pertama, 
sabar untuk selalu taat kepada Allah. Kedua, sabar dalam menghadapi 
musibah. Ketiga, sabar dalam menjauhi perbuatan maksiat.

Pertama, sabar untuk selalu taat kepada Allah yang dimaksud 
adalah selalu berusaha untuk menahan diri dari sifat malas dan selalu 
diberikan kekuatan oleh Allah untuk selalu istiqomah dalam menjalankan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh Allah, seperti berusaha 
untuk shalat pada waktunya, puasa baik yang wajib maupun yang sunnah, 
zakat dan shadaqoh selalu ditunaikan, serta melaksanakan haji ketika 
diberi keluasan atau kelapangan baik harta maupun waktu. Sabar pun 
dimaksudkan adalah selalu beristiqomah untuk mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang baik atau pekerjaan yang menjadikan kita menjadi orang 
baik.

Allah berfirman:

نُ نرَزُقُكَ وَالعاقِبَةُ 
َح

لكَُ رِزقاً ن
َ
لاةِ وَاصطَبِر عَليَها لا نسَأ هلكََ باِلصَّ

َ
وَأمُر أ

للِتَّقوىٰ
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (Q.S. Thoha [20]: 132)
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Para hadirin jamaah Jumat yang berbahagia

Sabar yang kedua yaitu sabar dalam menghadapi musibah. Orang 
yang beriman hendaknya bersabar atas segala ujian, cobaan dan musibah 
yang datang kepadanya. Percaya bahwa Allah tidak akan menguji hamba-
Nya di luar batas kemampuannya. Ketika mendapatkan cobaan, maka 
bersabar dan ikhlas dengan apa yang terjadi. Karena sesungguhnya Allah 
itu bersama dengan orang-orang sabar.

Allah berfirman:

َّ مَنْ آمَنَ  بِر
ْ
كِنَّ ال

ٰ مَغْربِِ وَلَ
ْ
قِ وَال ِ

مَشْر
ْ
ُّوا وجُُوهَكُمْ قِبَلَ ال نْ توَُل

َ
َّ أ بِر

ْ
ليَسَْ ال

حُبِّهِ   ٰ
َىَل ع مَالَ 

ْ
ال وَآتَى  وَالنَّبِيِّيَن  كِتاَبِ 

ْ
وَال ئكَِةِ  مَلَا

ْ
وَال خِرِ 

ْآ
ال َوْمِ  وَالْي باِلِله 

قَامَ 
َ
قاَبِ وَأ ائلِِيَن وَفِي الرِّ بِيلِ وَالسَّ مَسَاكِيَن وَابْنَ السَّ

ْ
ٰ وَال َتاََىم

ْي
ٰ وَال قُرْبَى

ْ
ذَوِي ال

سَاءِ 
ْ
َأ

ْب
ال ابرِِينَ فِي  وَالصَّ هَدُوا  إِذَا عَا بعَِهْدِهِمْ  مُوفوُنَ 

ْ
وَال ةَ  كَا الزَّ وَآتَى  ةَ  لَا الصَّ

مُتَّقُونَ
ْ
كَِ هُمُ ال

ٰئ َ
ول

ُ
ينَ صَدَقُوا ۖ وَأ ِ

َّذ
كَِ ال

ٰئ َ
ول

ُ
سِ ۗ أ

ْ
َأ

ْب
اءِ وحَِيَن ال َّ وَالضَّر

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.“ (Q.S. Al-Baqarah [2]: 177)

Para hadirian jamaah Jumat yang berbahagia



Lembaga Dakwah PBNU
Gedung PBNU Lantai 6 Ruang 602, Jln. Kramat Raya No. 164 Jakarta 

Telp/Fax (021) 23951375, email: ldpbnu164@gmail.com
296

Sabar yang ketiga yaitu sabar dalam menjauhi perbuatan maksiat.

Segala sesuatu yang haram dan dilarang Allah Swt. hendaknya dijauhi. 
Segala bentuk maksiat itu menyenangkan, tetapi Allah melarangnya 
sehingga orang-orang beriman diharuskan untuk menjaga dan menahan 
diri dari segala bentuk maksiat dan hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt.

نْياَ حَسَنَةٌ ۗ  ذِهِ الدُّ
حْسَنوُا فِي هَٰ

َ
ينَ أ ِ

َّذ
ينَ آمَنُوا اتَّقُوا رَبَّكُمْ للِ ِ

َّذ
 قُلْ ياَ عِبَادِ ال

ِ حِسَابٍ
جْرَهُمْ بغَِيْر

َ
ابرُِونَ أ رضُْ الِله وَاسِعَةٌ ۗ إِنَّمَا يوَُفَّى الصَّ

َ
وَأ

Artinya: “Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah 
kepada Tuhanmu”. Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 
kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-
orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.“ 
(Q.S. Az-Zumar [39]: 10)

Para hadirin jamaah jumat yang berbahagia

Mudah-mudahan kita termasuk orang-orang yang bersabar dalam 
menjalankan setiap episode kehidupan kita, sehingga kita termasuk orang 
yang dijanjikan oleh Rasullullah dalam hadisnya yang artinya: “Sangat 
menakjubkan semua urusan orang yang beriman, sesungguhnya segala 
urusannya itu sangat baik baginya, dan hal itu tidak dimiliki oleh 
seorangpun, kecuali orang yang beriman. Apabila ia mendapatkan 
kesenangan ia bersyukur, maka yang demikian itu sangat baik dan apabila 
ia tertimpa kesusahan ia  sabar, maka yang demikian itu sangat baik 
baginya“. (H.R. Muslim)

آيةَِ  مِنْ  بمَِافِيهِْ  وَإيَِّاكُمْ  وَنَفَعَنِي  لعَظِيمِْ، 
ْ
ا لقُرْآنِ 

ْ
ا وَلكَُمْ فِى  باَركََ الله لِي 

العَلِيمُْ،  مِيعُْ  السَّ هُوَ  وَإنَِّهُ  تلِاوََتهَُ  وَمِنكُْمْ  مِنَّا  الُله  وَتَقَبَّلَ  كَِيمِْ 
ْح
ال رِ 

ْ
وذَِك

قُوْلُ قَوِْيل هَذَا فَأسْتَغْفِرُ الَله العَظِيمَْ إِنَّهُ هُوَ الغَفُوْرُ الرَّحِيمْ
َ
وَأ


